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I. PENDAHULUAN 
Menurut Indrawati (2016), sains pada hakekatnya terdiri dari dua aspek yaitu aspek 
proses dan prosedur. Aspek produk, merujuk pada sekumpulan pengetahuan berupa fakta, 
konsep, prinsip, teori dan hukum. Aspek proses, proses sains merujuk pada proses-proses 
pencarian sains yang dilakukan para ahli disebut science as the process of inquiry. Dengan 
demikian, sains dapat dipahami sebagai sebuah ilmu yang lahir dan berkembang melalui 
kegiatan ilmiah yang meliputi observasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 
melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan dan penemuan 
tentang konsep serta teori (Wijaya, 2012). 
 Sains memiliki banyak manfaat dalam kehidupan manusia. Produk-produk 
teknologi masa kini merupakan hasil dari proses pengembangan dan transformasi produk-
produk sains. Adanya produk-produk teknologi berbasis sains itu tentunya memberikan 
banyak kontribusi terhadap kesejahteraan umat manusia. Selain itu, sains merupakan 
lambang kewibawaan suatu negara. Negara yang memiliki sumber daya manusia (SDM) 
berliterasi sains tentu akan tumbuh menjadi negara yang maju dan disegani oleh negara 
lainnya. Terlebih lagi saat ini dunia sedang memasuki revolusi industri 4.0 sehingga 
penguasaan akan konsep-konsep sains sangat diperlukan pada era ini. 
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 Sains terdiri dari dua aspek yaitu proses dan produk. Saat ini 
sains memiliki peran yang vital dalam menciptakan 
kesejahteraaan umat manusia. Terlebih lagi di era revolusi 
industri 4.0 penguasaan konsep sains mutlak diperlukan oleh 
manusia. Untuk menguasai konsep sains maka diperlukan 
keterampilan generik sains yang terdiri dari sembilan aspek yaitu 
pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, bahasa 
simbolik, kesadaran tentang skala, kerangka logika, inferensi 
logika, hukum sebab akibat, membangun konsep baru dan 
pemodelan matematik. Pengembangan keterampilan generik 
sains dapat dilakukan pada siswa sekolah dasar dengan 
memperhatikan karakteristik siswa, karakteristik materi, 
ketersediaan sumber dan media pembelajaran dan strategi yang 
dimiliki guru. Peran guru dalam pengembangan keterampilan 
generik sains adalah sebagai motivator, pembimbing, perancang 
pembelajaran dan evaluator. Keterampilan generik sains penting 
dikembangkan kepada siswa karena hal tersebut menunjang 
pencapaian kompetensi metodologi yang notabene merupakan 
salah satu kompetensi individu di era revolusi industri 4.0 
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 Mengingat pentingnya sains dalam kehidupan manusia, maka pemerintah Indonesia 
memasukkan sains (IPA) dalam sebagai sebuah mata pelajaran dalam kurikulum jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Pada kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, mata 
pelajaran IPA disajikan dalam konsep bervariasi sesuai jenjang pendidikannya. Pada 
jenjang sekolah dasar (SD), IPA disajikan secara tematik atau bergabung dengan mata 
pelajaran lainnya. Berbeda halnya dengan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), IPA 
disajikan dengan konsep terpadu sedangkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) disajikan 
dalam sistem memisah sesuai dengan cabang ilmunya. 
Siswa akan memiliki pemahaman IPA yang baik jika memiliki keterampilan 
generik sains. Keterampilan generik sains merupakan keterampilan intelektual hasil 
perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan keterampilan proses sains 
(Sandy, 2019). Menurut Brotosuwiryo (2000), terdapat sembilan aspek keterampilan 
generik sains yaitu pengamatan langsung, pengamatan tak langsung, kesadaran tentang 
skala, bahasa simbolik, logical frame, konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan 
dan inferensi logika. Keterampilan generik sains hendaknya sudah mulai dikembangkan 
kepada siswa SD karena mereka sudah mendapatkan mata pelajaran IPA dan keterampilan 
generik sains memiliki manfaat yang sangat penting bagi siswa SD dalam memahami IPA 
dan kehidupan sehari-hari. 
 
II. PEMBAHASAN 
1. Keterampilan Generik Sains 
 Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang dapat digunakan untuk 
mempelajari berbagai konsep-konsep serta menyelesaikan berbagai masalah sains 
(Brotosiswoyo, 2001). Keterampilan generik merupakan strategi kognitif yang berkaitan 
dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik dalam bidang sains dan dapat 
dipelajari oleh peserta didik (Sandy, 2019). Menurut Agustina dkk (2016) keterampilan 
generik sains penting bagi siswa karena keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan karir sesuai dengan bidang masing-masing. Keterampilan generik sains 
tidak diperoleh secara tiba-tiba melainkan harus dilatihkan agar terus meningkat. 
 Menurut Brotosiswoyo (2001) terdapat 9 (sembilan) macam keterampilan generik 
sains yang dapat dilatihkan kepada siswa. Kesembilan macam keterampilan generik sains 
yang dimaksud adalah pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, kesadaran 
tentang skala, bahasa simbolik, kerangka logika, inferensi logika, hukum sebab akibat, 
pemodelan matematik dan kemampuan membangun konsep. Penjelasan dan indikator dari 
masing-masing hal tersebut dijelaskan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Keterampilan Generik Sains dan Indikatornya 
No Keterampilan 
Generik Sains 
Penjelasan Indikator 
1 Pengamatan langsung Kemampuan untuk 
mengamati menggunakan 
panca indera 
1. Mampu menggunakan 
panca indera untuk 
mengamati fenomena 
sains 
2. Mampu 
mendeskripsikan hasil 
pengamatan 
menggunakan panca 
indera 
3. Mampu membedakan 
berbagai objek atau 
fenomena 
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menggunakan 
pancaindera. 
2 Pengamatan tidak 
langsung 
Kemampuan melakukan 
pengamatan menggunakan 
alat tertentu 
1. Mampu menggunakan 
berbagai alat ukur 
untuk mengamati 
fenomena sains 
2. Mampu 
mendeskripsikan hasil 
pengamatan 
menggunakan alat ukur 
 
3 Kesadaran tentang 
skala 
Kemampuan untuk 
membandingkan ukuran dua 
objek yang berbeda 
1. Mampu mengkonversi 
satuan 
2. Mampu memperkirakan 
ukuran sebuah objek 
tanpa menggunakan 
alat ukur.   
4 Bahasa simbolik Kemampuan untuk 
memahami makna simbol 
dalam dunia sains 
1. Mampu menjelaskan 
simbol di ruang 
laboratorium 
2. Mampu menjelaskan 
simbol IPA dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5 Kerangka logika Kemampuan dalam 
menyusun kerangka berpikir 
dan mencari keterkaitan antar 
dua hal atau lebih. 
1. Mampu membuat 
kerangka berpikir 
pemecahan masalah 
IPA 
2. Mampu menjelaskan 
keterkaitan antar dua 
variabel atau lebih 
6 Inferensi logika Kemampuan dalam 
memahami masalah 
berdasarkan logika dan 
berargumentasi 
1. Mampu menjelaskan 
sebuah masalah tertentu 
berdasarkan konsep 
IPA yang dimiliki 
2. Mampu berargumentasi 
dengan menggunakan 
pemikiran logis 
7 Hukum sebab akibat Kemampuan dalam 
menjelaskan penyebab 
terjadinya suatu fenomena 
Mampu menjelaskan 
penyebab suatu fenomena 
tertentu berdasarkan konsep, 
teori dan prinsip IPA yang 
dimiliki. 
8 Pemodelan Matematik Kemampuan 
mengkomunikasikan hasil 
pengamatan dan menjelaskan 
fenomena tertentu 
menggunakan gambar, grafik 
dan pemodelan lainnya 
1. Mampu membuat tabel, 
grafik dan gambar  
2. Mampu menjelaskan 
sebuah konsep 
berdasarkan rumus 
matematika yang 
diberikan. 
9 Membangun konsep Kemampuan membuat 1. Mampu membuat 
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baru sebuah kesimpulan atau 
konsep baru berdasarkan 
hasil pengamatan atau 
pengkajian teori, hukum, 
prinsip dan konsep IPA 
kesimpulan 
2. Mampu memecahkan 
masalah tak terstruktur 
 
 Menurut Sunyono (dalam Rimatusodik, 2010) manfaat keterampilan generik sains 
dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 
1. Membantu guru dalam menganalisis hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 
dalam belajar serta membantu siswa dalam cara belajar. 
2. Dapat mempercepat proses pembelajaran. 
3. Siswa dapat mengatur kecepatan belajarnya dan guru dapat mengatur kecepatan 
belajar masing-masing siswa. 
4. Dapat meminimalisir miskonsepsi siswa. 
2. Pengembangan Keterampilan Generik Sains Siswa Sekolah Dasar 
 Pengembangan keterampilan generik sains dapat dilakukan pada siswa jenjang 
sekolah dasar mengingat mereka sudah mendapatkan mata pelajaran IPA. Selain itu, jika 
mereka menguasai keterampilan generik sains maka mereka akan mendapatkan banyak 
manfaat. Pengembangan keterampilan generik sains siswa sekolah dasar dapat dilakukan 
dengan memperhatikan kesiapan guru, karakteristik materi dan ketersediaan sarana 
prasarana (sumber dan media) pembelajaran. Strategi pengembangan keterampilan generik 
sains disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Strategi Pengembangan Keterampilan Generik Sains 
No Keterampilan 
Generik Sains 
Materi 
Pembelajaran 
yang sesuai 
Media dan 
sumber belajar 
yang sesuai 
Strategi Guru 
1 Pengamatan 
langsung 
Perubahan wujud 
zat ; makhluk 
hidup ; sumber 
daya alam ; 
tumbuhan ; organ 
tubuh manusia dan 
hewan dan bunyi 
Alam sekitar, 
buku IPA yang 
relevan, video, 
poster atau 
charta makhluk 
hidup 
Mengajak siswa untuk 
melakukan pengamatan 
terhadap sumber atau 
media pembelajaran dan 
menugaskan kepada 
siswa untuk 
mendeskripsikan hasil 
pengamatan secara 
tertulis 
2 Pengamatan tidak 
langsung 
Listrik dan suhu Buku IPA yang 
relevan, alat 
ukur 
laboratorium 
dan video 
 Memperkenalkan 
siswa berbagai alat 
ukur di laboratorium 
beserta fungsi dan 
kegunaannya. 
 Melatih siswa 
menggunakan alat 
ukur laboratorium 
 Menugaskan siswa 
untuk melakukan 
pengamatan dengan 
menggunakan alat 
ukur. 
3 Kesadaran 
tentang skala 
Tata surya Buku IPA yang 
relevan, alat 
Menugaskan kepada 
siswa untuk 
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ukur 
laboratorium 
dan video 
membandingan 
berbagai hal misalkan 
membandingkan ukuran 
bumi dan matahari 
berdasarkan telaah 
literatut  
4 Bahasa simbolik Keseimbangan 
lingkungan 
Buku IPA yang 
relevan, poster 
dan sumber 
belajar lain 
yang relevan 
Memperkenalkan 
kepada siswa makna 
simbol di laboratorium 
dan memperkenalkan 
simbol lainnya yang 
berkaitan dengan sains 
misalnya simbol terkait 
kode bahan plastik dan 
kode warna pada tempat 
sampah. 
5 Kerangka logika Keseimbangan 
lingkungan ; rotasi 
dan revolusi bumi ; 
rantai makanan 
dan ekosistem 
Buku IPA yang 
relevan, poster, 
video dan 
sumber belajar 
lain yang 
relevan 
 Melaksanakan 
pembelajaran 
dengan 
pembelajaran 
berbasis masalah 
 Setiap proses 
pembelajaran guru 
senantiasa memberi 
pertanyaan “ apa 
hubungan….? 
6 Inferensi logika Semua topik IPA 
di sekolah dasar 
Buku IPA yang 
relevan, poster, 
video dan 
sumber belajar 
lain yang 
relevan 
 Melaksanakan 
pembelajaran 
dengan 
pembelajaran 
berbasis masalah 
 Setiap proses 
pembelajaran guru 
menerapkan pola 
konflik kognitif 
sehingga memicu 
siswa untuk 
berdebat. 
7 Hukum sebab 
akibat 
Semua topik IPA 
di sekolah dasar 
Buku IPA yang 
relevan, poster, 
video dan 
sumber belajar 
lain yang 
relevan 
 Melaksanakan 
pembelajaran 
dengan 
pembelajaran 
berbasis masalah 
 Setiap proses 
pembelajaran guru 
senantiasa memberi 
pertanyaan “ 
mengapa….?” 
 Membuat konflik 
kognitif 
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8 Pemodelan 
Matematik 
Gaya dan gerak ; 
energi dan bunyi 
Buku IPA yang 
relevan, poster, 
video dan 
sumber belajar 
lain yang 
relevan 
Melatih siswa 
berkomunikasi secara 
tertulis tentang konsep 
yang telah dipahami 
dalam bentuk mind 
map, gambar, grafik, 
tabel dan bentuk 
lainnya. 
Mengajak siswa 
menganalisis konsep 
berdasarkan rumus 
misalnya jika 
perpindahan semakin 
jauh maka usaha yang 
diperlukan akan 
semakin…? 
9 Membangun 
konsep baru 
Semua topik IPA 
di sekolah dasar 
Buku IPA yang 
relevan, poster, 
video dan 
sumber belajar 
lain yang 
relevan 
 Memberikan siswa 
masalah tak 
terstruktur. 
 Melatih siswa 
untuk membuat 
kalimat kesimpulan 
 
 Dalam proses pengembangan keterampilan generik sains, peran guru tidak dapat 
diabaikan. Peran guru dalam pengembangan keterampilan generik sains adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai motivator. Guru harus mampu memberikan motivasi kepada siswa agar 
memiliki semangat dalam mengembangkan keterampilan generik sains. 
2. Sebagai pembimbing. Guru hendaknya membimbing siswa dalam mengembangkan 
keterampilan generik sains. Proses bimbingan ini sangat penting mengingat siswa 
sekolah dasar lebih senang belajar dengan dibimbing. 
3. Sebagai perancang pembelajaran. Guru diharapkan mampu merancang 
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang mampu mengembangkan keterampilan 
generik sains. 
4. Sebagai evaluator. Guru harus mampu mengevaluasi ketercapaian keterampilan 
generik sains siswa. 
3. Keterkaitan Kompetensi Revolusi Industri 4.0 dengan Keterampilan Generik Sains 
 Revolusi industri 4.0 adalah sebuah era dimana terjadi integrasi antara sistem fisik 
(nyata) dan sistem virtual (maya). Menurut Hecklau dkk (2016) kompetensi yang harus 
dimiliki oleh individu agar bisa bersaing di era ini adalah kompetensi teknis, kompetensi 
metodologi, kompetensi sosial dan kompetensi personal. Kompetensi metodologi terdiri 
dari kreativitas, kemampuan wirausaha, problem solving, membuat keputusan, 
keterampilan analitik, kemampuan meneliti dan orientasi efisiensi (Sani, 2019). 
Keterampilan generik sains memiliki keterkaitan dengan kompetensi metodologi yang 
dimaksud. Keterampilan generik sains merupakan komponen penunjang untuk mencapai 
kompetensi metodologi. Keterkaitan hal tersebut disajikan dalam Tabel 3.  
Tabel 3. Keterkaitan Kompetensi Metodologi dengan Keterampilan Generik Sains 
No Kompetensi Metodologi Keterampilan Generik Sains 
1 Kreativitas  Pemodelan matematik 
 Membangun konsep baru 
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 Kerangka logika 
 Bahasa simbolik 
2 Kemampuan wirausaha  Pemodelan matematik 
3 Problem solving  Kerangka logika 
 Inferensi logika 
 Hukum sebab akibat 
 Membangun konsep baru 
4 Membuat keputusan  Pengamatan langsung 
 Pengamatan tidak langsung 
 Kerangka logika 
 Inferensi logika 
 Hukum sebab akibat 
 Membangun konsep baru 
5 Keterampilan analitik  Kerangka logika 
 Inferensi logika 
 Hukum sebab akibat 
 Membangun konsep baru 
 Pemodelan matematik 
6  Kemampuan meneliti  Pengamatan langsung 
 Pengamatan tidak langsung 
 Kerangka logika 
 Inferensi logika 
 Hukum sebab akibat 
 Membangun konsep baru 
 Pemodelan matematik 
7 Orientasi efisiensi  Kerangka logika 
 Inferensi logika 
 Hukum sebab akibat 
 Membangun konsep baru 
 Pemodelan matematik 
 
III. PENUTUP 
Keterampilan generik sains terdiri dari sembilan aspek yaitu pengamatan langsung, 
pengamatan tidak langsung, bahasa simbolik, kesadaran tentang skala, kerangka logika, 
inferensi logika, hukum sebab akibat, membangun konsep baru dan pemodelan matematik. 
Kesembilan aspek tersebut dapat dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Keterampilan 
generik sains menunjang kompetensi metodologi yang notabene merupakan salah satu 
kompetensi individu dalam menyongsong era revolusi industri 4.0. 
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